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A. Latar Belakang Masalah 
      Persaingan dalam dunia usaha yang semakin ketat menuntut perusahaan 
atau organisasi untuk selalu melakukan perbaikan, baik dalam kegiatan 
operasionalnya maupun dalam perbaikan kualitas sumber daya manusia 
sebagai salah satu faktor dominan dan langsung berpengaruh pada kehidupan 
dan kegiatan perusahaan. Para karyawan yang mampu memberikan 
kemampuan yang terbaik dari dirinya baik fisik, mental maupun 
intelektualitasnya adalah karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Dengan komitmen yang tinggi, 
mereka akan secara sadar memberikan yang terbaik bagi perusahaan, mereka 
memiliki apa yang disebut self direction dan self control, yaitu kemampuan 
untuk mengarahkan dan mengendalikan diri mereka sendiri secara mandiri 
dalam mencapai tujuan perusahaan. Komitmen yang tinggi tidak begitu saja 
dapat dicapai dengan sendirinya.  
      Komitmen yang tinggi dari pekerja akan dapat menumbuhkan kondisi 
dimana pekerja akan merasakan kepuasan dalam bekerja. Penelitian terhadap 
kepuasan kerja menjadi penting dalam dunia industri karena diyakini bahwa 
kepuasan kerja yang tinggi akan mendorong peningkatan kinerja atau prestasi 
individu dan kelompok, yang pada gilirannya akan meningkatkan efektivitas 
perusahaan secara keseluruhan. Studi tentang kepuasan kerja dewasa ini 
menjadi perhatian yang serius dari para manajer perusahaan, karena berkaitan 
erat dengan tenaga kerja, produktivitas dan kelangsungan hidup perusahaan 
yang bersangkutan. Kepuasan kerja yang rendah menimbulkan berbagai 
dampak negatif seperti mangkir, kerja lamban, mogok kerja, pindah kerja 
(turnover), kerusakan yang disengaja dan sebagainya. Hal ini tentu berakibat 
kerugian pada perusahaan walaupun manivestasi kerugiannya tidak tampak 
jelas. 
      Sebaliknya kepuasan kerja yang tinggi akan sangat mempengaruhi kondisi 
kerja positif dan dinamis sehingga mampu memberikan keuntungan yang 
nyata, tidak hanya bagi perusahaan tapi juga bagi karyawan itu sendiri. 
Kondisi inilah yang sangat didambakan oleh manajemen perusahaan atau 
organisasi.   
      Hal yang tak kalah penting dalam memberdayakan ( empowering ) sumber 
daya manusia perusahaan dalam rangka meningkatkan komitmen karyawan 
agar tercipta kepuasan kerja yang tinggi adalah dengan melibatkan karyawan 
dalam pembuatan kebijakan dan pengambilan keputusan perusahaan. Hal 
tersebut, salah satunya, diimplementasikan  kedalam sebuah model yang 
dikenal dengan model karakteristik pekerjaan inti yang dijadikan dasar dalam 
merancang kembali suatu pekerjaan ( job redesign ). Penelitian mengenai 
desain kembali pekerjaan mula –mula dikembangkan oleh Greg Oldham dan 
Richard Hackman, sebagai faktor penting  yang menentukan kinerja, motivasi 
dan kepuasan kerja karyawan (Kreitner & Kinicki, 2001: 219 ; Mathis & 
Jackson, 200 : 94, Wexley & Yukl, 1988 : 125). Penelitian tersebut 
memunculkan kesadaran di kalangan peneliti maupun praktisi bisnis dan 
industri akan kelemahan mendasar dari teori desain pekerjaan yang 
dikemukakan oleh para pakar aliran manajemen ilmiah, yang menyatakan 
bahwa pekerjaan agar tercapai output yang optimal maka harus 
disederhanakan, dispesialisasikan, distandarisasikan, dan dirutinisasikan. 
      Tanggapan akan hasil di atas diwujudkan oleh Hackman dan Oldham ke 
dalam sebuah model yaitu model lima dimensi karakteristik pekerjaan inti 
yang antara lain adalah keanekaragaman ketrampilan, identitas tugas, 
kebermaknaan tugas, otonomi dan umpan balik. Kelimanya merupakan 
perwujudan atau implementasi dari gradasi keterlibatan seorang karyawan 
dalam interaksinya dengan pekerjaan baik secara parsial atau menyeluruh. 
Kelima dimensi karakteristik pekerjaan inti ini oleh Hackman dibagi ke dalam 
apa yang disebut sebagai critical psychological states atau keadaan psikologis 
kritikal yakni keadaan-keadaan yang timbul sebagai konsekuensi dari 
operasionalisasi kelima dimensi pada diri masing-masing karyawan yang pada 
gilirannya nanti akan mengubah konsep-konsep abstraksi, kejiwaan dan 
produktivitasnya. Hasil-hasil atau output yang diharapkan dari keberhasilan 
pelaksanaan dimensi-dimensi karakteristik pekerjaan inti ini menurut 
Hackman dan Oldham antara lain adalah motivasi intrinsik yang tinggi, 
kualitas kerja yang baik, kepuasan kerja tinggi dan juga tingkat absensi dan 
keluar masuk atau turnover karyawan yang rendah. 
      Konsep tentang dimensi-dimensi karakteristik pekerjaan inti ini oleh 
Hackman dan Oldham dalam bukunya Work Redesign (1990:139) 
disempurnakan dengan melibatkan faktor karakteristik individual karyawan 
yang disebut sebagai kekuatan akan kebutuhan untuk berkembang dari 
karyawan / employ growth need strength atau GNS sebagai sebuah moderator 
penghubung dari hubungan pengaruh antara lima dimensi karakteristik 
pekerjaan inti dengan variabel-variabel hasil. Hackman dan Oldham berasumsi 
bahwa salah satu nilai pekerjaan yang penting adalah kebutuhan para 
karyawan untuk tumbuh dan berkembang melalui pekerjaan yang diembannya. 
Karyawan dengan GNS yang tinggi seharusnya merespon pekerjaan secara 
lebih aktif dan positif daripada karyawan dengan GNS yang rendah. 
      Hubungan-hubungan linear dalam konsep dimensi karakteristik pekerjaan 
inti oleh Hackman dan Oldman ini sangat menarik perhatian banyak peneliti di 
Amerika maupun belahan dunia lain. Hal yang cukup mengejutkan adalah 
hasil-hasil penelitian menunjukkan respon yang cukup beragam akan hasil 
yang diperoleh dari penggunaan dimensi karakteristik pekerjaan inti ini oleh 
karyawan di berbagai instansi dan perusahaan di seluruh dunia. Keadaan ini 
juga diakui sendiri oleh Hackman dan Oldham bahwa ada banyak faktor yang 
akan berpengaruh terhadap keberadaan variabel hasil yang diharapkan dari 
model ini antara lain karakteristik pekejaan karyawan yang berbeda dalam 
gradasinya, karakteristik perusahaan dan jenis produk keluaran yang 
dihasilkan dan juga respon yang berbeda dan tidak terduga dari karyawan 
terhadap  pelaksanaan model ini dan sebagainya. 
      Hal-hal di atas menarik perhatian penulis untuk mengadakan penelitian 
mengenai model Hackman dan Oldman ini. Dalam penelitian ini, peneliti 
mencoba menerapkan model Hackman dan Oldham ini pada obyek penelitian 
yang telah ditentukan, untuk mengetahui ada tidaknya hubungan pengaruh 
antara lima  dimensi karakteristik pekerjaan inti dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel yang dipilih dan menggunakan growth need strenghth / GNS 
sebagai variabel pemoderat penghubung / moderating variabel. 
 
B. Perumusan Masalah 
      Dari latar belakang permasalahan yang diuraikan diatas, dapat diangkat adanya tiga 
rumusan permasalahan yang menjadi inti dari penelitian yang dilakukan, ketiganya adalah; 
1. Apakah dimensi-dimensi karakteristik pekerjaan inti mempengaruhi    
tingkat kepuasan kerja pegawai ?  
2. Apakah variabel growth need strength memperkuat pengaruh dimensi – 
dimensi karakteristik pekerjaan inti terhadap tingkat kepuasan kerja 
pegawai ? 
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat kepuasan kerja antara pegawai 
dengan growth need strength tinggi dengan pegawai dengan growth need 
strength rendah  ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk menguji pengaruh dimensi-dimensi karakteristik pekerjaan 
terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai. 
 
2. Untuk menguji peran growth need strength dalam memoderasi hubungan 
antara dimensi-dimensi karakteristik pekerjaan inti terhadap tingkat 
kepuasan kerja pegawai. 
3. Untuk menguji perbedaan nilai growth need strength karyawan terhadap 
tingkat kepuasan kerjanya. 
 
D. Manfaat  Penelitian 
      Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat antara 
lain adalah : 
1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak rumah sakit 
dalam mengukur tingkat kepuasan kerja karyawannya melalui 
karakteristik pekerjaan yang dibebankan yang selanjutnya dapat 
dijadikan sebagai dasar untuk melakukan disain ulang pekerjaan. 
2. Redesain pekerjaan dapat dipertimbangkan pihak manajemen sebagai 
sebuah program alternatif bagi rumah sakit untuk meningkatkan daya 
dukung dan kontribusi kerja masing-masing pegawai sehingga dalam 
jangka panjang keberlangsungan visi, misi dan tujuan rumah sakit dapat 
terpelihara dengan baik. 
3. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu bahan acuan, 
perbandingan atau referensi bagi penelitian-penelitian sejenis di 
kemudian hari. 
4. Bagi penulis, peneltian ini merupakan media untuk menerapkan teori-
teori dan konsep-konsep yang selama ini diperoleh dibangku kuliah ke 
dalam penyusunan sebuah skripsi. 
 










Gambar  1.1 
Kerangka Pemikiran 
 
      Dalam penelitian ini karakteristik pekerjaan yang terdiri dari lima dimensi 
karakteristik pekerjaan inti yaitu keanekaragaman ketrampilan, identitas tugas, 
signifikansi (kebermaknaan) tugas, otonomi dan umpan balik  merupakan 
variabel  bebas yang diduga secara signifikan dan nyata mempunyai hubungan 
pengaruh dengan kepuasan kerja karyawan yang merupakan variabel 
dependen / tidak bebas. Dalam hubungan linier antara karakteristik pekerjaan 
dengan kepuasan kerja karyawan diduga growth need strength mampu 
memperkuat variabel karakteristik pekerjaan dalam mempengaruhi variabel  
Growth Need 
Strength  (GNS) 
Karakteristik Pekerjaan Inti 
 
1. Keaneka ragaman Ketrampilan. 
2. Identitas Tugas. 





dependen, sehingga dapat dikatakan, growth need strength merupakan variabel 
pemoderat. 
 
F. Definisi Operasional 
      Seperti telah dijelaskan di atas bahwa variabel–variabel yang 
digunakan dalam penelitian  ini adalah karakteristik pekerjaan  
dalam dimensinya 
sebagai variabel bebas (terdiri dari keanekaragaman ketrampilan, identitas tugas, 
kebermaknaan tugas, otonomi pekerjaan dan umpan balik dari pekerjaan yang diselesaikan), 
kepuasan kerja karyawan merupakan salah satu hasil pekerjaan sebagai variabel terikat dan 
growth need strength (merupakan salah satu karakteristik individual karyawan sebagai 
variabel pemoderat). 
      Unsur atau dimensi lima karakteristik pekerjaan inti akan dijelaskan di 
bawah ini, seperti yang dikemukakan oleh Hackman dan Oldham sebagai 
berikut : 
1. Keanekaragaman keterampilan (skill variety) adalah seberapa banyak  
kemampuan dan ketrampilan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 
suatu pekerjaan. 
2. Identitas tugas (task identity) adalah seberapa besar keterlibatan 
karyawan dapat diidentifikasikan dalam penyelesaian tiap tahap 
pekerjaan dari awal hingga selesai. 
3. Kebermaknaan tugas (task significancy), adalah seberapa besar pekerjaan 
mempunyai pengaruh kebermaknaan secara subtansial terhadap  
kehidupan orang lain dalam perusahaan khususnya dan masyarakat luas 
pada umumnya. 
4. Otonomi / kemandirian (autonomy), adalah seberapa besar pekerjaan 
memberikan kebebasan dan kemandirian kepada karyawan untuk 
menjadualkan dan menentukan prosedur-prosedur yang digunakan dalam 
penyelesaian pekerjaan 
5. Umpan balik (feed back), adalah apakah karyawan mendapatkan 
informasi secara langsung dan jelas mengenai seberapa besar efektifitas 
pekerjaannya. 
      Sedangkan definisi kepuasan kerja karyawan (job satisfaction) menurut 
Kreitner dan Kinicki (2001 : 224), adalah perasaan atau respon emosional 
terhadap berbagai segi pekerjaan seseorang. 
      Dengan kata lain kepuasan kerja meliputi perasaan positif atau negatif 
seorang terhadap pekerjaannya. Beberapa dimensi kepuasan kerja yang harus 
diperhatikan dalam memahami dan mengukurnya adalah atasan langsung 
(supervisor), upah (pay), keamanan kerja (job security) pekerjaan itu sendiri 
(job it self ),  rekan sekerja (co workers), dan growth satisfaction. 
      Yang dimaksud dengan growth need strength (GNS), yang dijadikan 
sebagai moderating variable  dalam penelitian ini adalah kekuatan karyawan 
terhadap kebutuhan-kebutuhan dari masing-masing individu karyawan untuk 




      Untuk memberikan jawaban sementara atas permasalahan yang muncul 
dalam penelitian  maka dibutuhkan hipotesis. Dalam hal ini hipotesis yang 
dirumuskan adalah : 
1. Diduga terdapat pengaruh yang nyata antara dimensi-dimensi 
karakteristik pekerjan inti terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai. 
2. Diduga terdapat pengaruh moderasi GNS terhadap hubungan antara 
dimensi-dimensi karaktristik pekerjan inti terhadap tingkat kepuasan 
kerja pegawai. 
3. Diduga terdapat perbedaan  yang nyata dan signifikan dalam tingkat 
kepuasan kerja antara pegawai dengan growth need strength tinggi 
dengan pegawai yang tingtkat growth need strength-nya rendah. 
 
H. Metode  Penelitian 
1. Ruang Lingkup dan Obyek Penelitan 
      Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Dr. Soeradjie Tirtonegoro Klaten, sebuah instansi kesehatan pemerintah 
yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan masyarakat, pendidikan dan penelitian. Penentuan obyek penelitian 
didasarkan atas pendapat Hackman dan Oldham  (Hackman & Oldham , 1990: 46), bahwa level organisasi yang tepat 
digunakan sebagai obyek penelitian ini adalah tingkatan pegawai operasional (tingkatan pelaksana) yang secara 
langsung berhubungan dengan pelayanan yang dihasilkan oleh instansi, karena penilaian kinerja  
akan lebih kuat ditentukan bagaimana mereka melaksanakan/ menyelesaikan pekerjaan dan juga beban kerja serta 
diskripsi pekerjaan di level operasional juga lebih jelas dan teratur. 
2. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
       Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan karakteristik atau 
sifat subyek penelitian dalam hal ini dapat dikatakan bahwa populasinya 
adalah keseluruhan pegawai level operasional (tingkatan pelaksana) non 
keperawatan Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Soeradji Tirtonegoro, Klaten 
yang berjumlah 345 orang pegawai. 
Penelitian ini akan dioperasionalkan dengan mengambil sejumlah 50 
orang responden sebagai sampel penelitian. Tahap awal dalam 
pengambilan sampel adalah dengan menentukan primary sampling unit 
yaitu keseluruhan pegawai tingkatan pelaksana yang bekerja di dua 
lingkungan yaitu lingkungan wakil direktur umum dan keuangan serta 
lingkungan wakil direktur pelayanan. 
Setelah penentuan level organisasi yang dijadikan sampel kemudian 
peneliti menggunakan stratified random sampling sebagai metode 
sampling yang digunakan. Teknik tersebut diimplementasikan dengan 
memilih populasi dalam dua sub populasi yaitu lingkungan wadir 
pelayanan dan wadir umum keuangan. Kemudian kusioner disebar ke 
berbagai bagian/seksi di dua wadir tersebut secara acak dengan tetap 
memperhatikan keterwakilan masing-masing bagian dan heterogenitas 
jumlah pegawai yang beragam 
3. Sumber Data 
      Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah : 
a. Data Primer 
Data yang diperlukan sebagai data primer adalah data mengenai 
masing-masing dimensi karakteristik pekerjaan inti responden, data 
mengenai kepuasan kerja dan juga growth need strength responden 
yang diperoleh melalui daftar pertanyaan atau kuesioner. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yang diperlukan adalah artikel-artikel dari jurnal serta 
buku-buku yang menunjang sebagai landasan teori bagi penelitian ini 
selanjutnya. 
4. Instrumen  Penelitian 
      Instrumen penelitian utama yang digunakan adalah berupa daftar 
pertanyaan atau kuesioner yang dibagikan kepada responden. Butir-butir 
dalam pertanyaan memiliki maksud untuk mengungkap sikap responden 
dari jawaban responden dapat disimpulkan mengenai arah, intensitas, 
keluasan dan konsistensi sikap respoden. 
      Kuesioner untuk mengetahui tingkatan karakteristik pekerjaan inti dan 
kepuasan kerja menggunakan skala likert berjenjang empat sebagai teknik 
pengukuran, dengan dasar bahwa skala likert memiliki  gradasi yang jelas 
dari  yang sangat positif hingga  sangat negatif sehingga cocok untuk 
pengukuran skala sikap atau pendapat responden mengenai suatu masalah 
(Cooper & Emory, 1999:194).  
       Penulis juga menggunakan kuesioner dengan dua pilihan jawaban 
ganda (a atau b dan ya atau tidak) untuk mengukur intensitas growth need 
strength yang dimiliki oleh setiap responden. Skor untuk menentukan 
responden ber-GNS tinggi dengan memberi nilai 1 untuk pilihan jawaban 
yang ber-GNS tinggi. Semakin tinggi total nilai jawaban maka responden 
tersebut cenderung semakin masuk ke kelompok GNS tinggi. Nilai akan 
berkisar antara 0 (GNS terendah) hingga 12 (GNS tertinggi). Dari nilai 
yang diperoleh dikodekan sebagai berikut : nilai 0 s/d 6 dikodekan 1 (GNS 
rendah) dan nilai 7 s/d 12 dikodekan 2 (GNS tinggi) 
5. Tenik Pengumpulan Data 
      Tenik  yang digunakan untuk mengumpukan data yang relevan adalah  
a. Kuesioner 
Yaitu teknik pengumpulan data melalui daftar pertanyaan yang 
diajukan kepada responden dengan maksud mendapat tanggapan 
langsung dan hasilnya nanti akan dianalisis dalam rangka pengujian 
hipotesis. 
b. Wawancara 
Pengambilan data dilakukan dengan wawancara secara langsung 
kepada pihak yang bersangkutan untuk memperoleh data yang lebih 
mendalam. 
c. Observasi 
Yaitu pengamatan secara langsung ke tempat obyek penelitian dengan 
tujuan mengamati kondisi dan melakukan pencatatan hal-hal yang 
dianggap penting. 
d. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan data dengan mengutip data-data yang relevan 
baik dari perusahan atau sumber lain. Teknik dokumentasi juga 
digunakan untuk mendapatkan landasan teori bagi penelitian yang 
dapat diperoleh dari berbagai buku, jurnal penelitian, literatur atau 
sumber-sumber lain. 
6. Teknik Penganalisan Data 
a. Analisis Deskriptif 
      Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi 
mengenai subyek penelitian berdasarkan data dari variabel yang 
diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan 
untuk pengujian hipotesis. Analisis deskriptif dalam penelitian berupa 
frekuensi dan persentase, tabulasi silang serta berbagai grafik dan 
chart pada data yang bersifat kategorikal. 
b. Uji Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas 
      Uji validitas atau kesahihan adalah pengujian instrumen 
penelitian yang menunjukkan kemampuan instrumen penelitian 
untuk mengukur apa yang harus diukur (Cooper dan Emory, 1999 : 
244). Validitas pengukuran berhubungan dengan kesesuaian dan 
kecermatan fungsi ukur dari alat yang digunakan untuk mengukur, 
apakah alat ukur tersebut sudah sesuai dengan konsep dan variabel 
yang hendak diukur. 
      Tinggi rendahnya validitas kuesioner dalam penelitian ini 
dihitung dengan teknik korelasi product moment pearson, dimana 
perhitungannya menggunakan program SPSS. 
 
2) Uji Reliabilitas 
      Uji Reliabilitas (keandalan) merupakan kriteria tingkat 
kemantapan atau konsistensi suatu alat ukur (kuesioner). Suatu 
kuesioner dikatakan mantap atau konsisten bila dalam mengukur 
sesuatu secara berulang kali akan tetap memberikan hasil yang 
sama dengan catatan bahwa kondisi saat pengukuran tidak berubah. 
      Dalam penelitian ini, peneliti menggunaan konsistensi internal 
dengan teknik  alpha cronbach  untuk menguji reliabilitas 
kuesionernya. Hal ini dikarenakan teknik alpha cronbach 
merupakan teknik yang paling populer dan menunjukkan indeks 
konsistensi yang cukup kuat. Nilai alpha antara 0,8 sampai 1,0 
dikategorikan dengan reliabilitas baik, nilai 0,6 sampai 0,79 
dikategorikan dapat diterima dan nilai alpha kurang dari 0,6 
dikategorikan reliabilitas kurang baik (Sekaran, 2000 : 312), untuk 
perhitungannya peneliti menggunakan program statistik SPSS. 
 
c. Analisis Statistik 
1) Hierarchical Regression 
      Alat analisis kuantitatif yang digunakan untuk menguji 
hipotesis adalah dengan hierarchical regression. hierarchical 
regression merupakan metode regresi yang dikembangkan dari 
moderated regression equation yang pernah dikemukakan oleh 
Cohen ( Rahim dalam Budiyono, 2002 : 23 ) 
      Hierarchical regression  adalah alat regresi yang dilakukan 
secara berulang-ulang dengan komposisi variabel yang berbeda, 
mungkin ditambah atau dikurangi. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui perbedaan tingkat pengaruhnya disetiap langkah 
pengujian. 
2) Uji  t 
       Uji t digunakan untuk menguji apakah dimensi-dimensi 
karakteristik pekerjaan inti yang direpresentasikan dengan 
motivating potential score (MPS) mempunyai pengaruh yang nyata 
dan signifikan terhadap tingkat kepuasan kerja pegawai. Uji t 
dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan nilai t-
tabel  
Apabila nilai t-hitung lebih besar daripada nilai t-tabel pada 
tingkat signifikansi (a) 5% berarti motivating potential score 
berpengaruh secara nyata dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
pegawai. Begitu juga sebaliknya jika nilai t-hitung lebih kecil 
daripada nilai t-tabel. 
3) Koefisien Determinasi Berganda (R2) 
      Koefisien ini diinterpretasikan sebagai proporsi (atau 
persentase) varian pada variabel dependen yang dijelaskan oleh 
karena hubungannya dengan variabel independen. Penafsiran 
besarnya koefisien determinasi dinotasikan dengan R2, dengan 
besaran angka R2 antara 0 sampai dengan 1. Semakin R2 mendekati 
1 maka semakin besar koefisien regresi dapat dijelaskan oleh 
variabel independen, tapi jika nilai R2 = 1, maka koliniaritas 
dinyatakan sempurna. 
      Tinggi rendahnya nilai R2 menunjukkan seberapa besar 
variabel dependen dapat dijelaskan (dipengaruhi) oleh variabel 
independen. Sedangkan sisanya (100% - R2) menunjukkan 
pengaruh variabel independen lain diluar penelitian. 
4) Uji Beda Dua Mean 
      Untuk mengetahui perbedaan karyawan dengan nilai growth 
need strength tinggi dengan yang rendah dalam tingkat kepuasan 
kerja mereka digunakan uji beda dua mean. Uji ini dilakukan 
dengan memisahkan terlebih dahulu karyawan dengan growth need 
strength tingi dengan growth need strength rendah. 
      Untuk  memisahkannya digunakan nilai tengah dari nilai total 
growth need strength setiap responden, kemudian dilakukan uji t 
dengan menggunakan cut point  (titik potong) dan juga uji F untuk 
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KUESIONER UNTUK RESPONDEN 
 
1.   Karakteristik -karakteristik Pekerjaan Inti 
      Petunjuk pengisian : berilah jawaban yang paling sesuai dengan anda 
terhadap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada 
kolom yang tersedia,   jawablah dengan : 
SS  : Jika Sangat Setuju. 
S : Jika  Setuju. 
TS : Jika Tidak  Setuju. 
STS : Jika Sangat Tidak  Setuju. 
 
Jawaban Dimensi Pertanyaan 
SS S TS 
STS 
 





1. Dalam bekerja anda harus menggunakan 
lebih dari satu keahlian antuk 
menyelesaikan pekerjaan anda. 
2. Pekerjaan anda merupakan pekerjaan 
yang rutin dan berulang. 
3. Pekerjaan anda menuntut anda 
menggunakan ketrampilan yang 
kompleks (tidak sederhana) 
    
 
Arti Penting Pekerjaan. 
 
1. Menurut anda peran yang anda jalani 
cukup penting bagi rumah sakit. 
2. Pegawai bagian lain sangat meng-
harapkan tugas-tugas yang sedang anda 
kerjakan, anda selesaikan dengan baik. 
3. Hasil pekerjaan anda akan berpengaruh 
terhadap keberadaan anda di rumah sakit 
ini dan kelangsungan jalannya rumah 
sakit. 
    
Identitas Pekerja 
1. Pekerjaan anda mencakup keseluruhan 
tahap pekerjaan sehingga hasil kerja 
anda dapat terlihat pada pelayanan  akhir 
rumah sakit. 
2. Menurut anda, anda bertangung  jawab 
terhadap pelayanan akhir yang dihasil-
kan rumah sakit. 
3. Pekerjaan tidak memberi kesempatan 
bagi anda untuk mengerjakan kese-
luruhan tahap penyelesaian pekerjaan 




1. Dalam bekerja anda diijinkan memutus-
kan sendiri cara, waktu & prosedur yang 




2. Kebebasan untuk memutuskan sendiri 
    
cara penyelesaian pekerjaan juga harus 
anda pertanggung jawabkan sendiri. 
3. Anda bertangung jawab penuh terhadap 
kegagalan layanan jasa yang dihasilkan 
rumah sakit. 
Umpan balik ( Feedback). 1. Anda secara rutin dievaluasi oleh pihak 
lain ( atasan ) mengenai kinerja anda. 
2. Dalam bekerja anda diberi petunjuk-
petunjuk tetang bagaimana menye-
lesaikan pekerjaan dengan baik. 
3. Anda berkesempatan mendapatkan 
gambaran / pengarahan yang jelas 
mengenai baik buruknya hasil pekerjaan 
anda 
    
  
2.   JOB SATISFACTION (KEPUASAN KERJA) 
 
a. Kepuasan kerja secara umum (General Satisfation) 
1. Secara umum anda puas dengan pekerjaan anda 
a. Puas  b. Cukup puas  c. Tidak puas d. Tidak Puas Sekali 
2. Anda sering berfikir untuk keluar dari pekerjaan anda  
a. Selalu  b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah 
3. Anda puas dengan berbagai macam tugas dalam pekerjaan anda  
a. Puas  b. Cukup Puas  c.Tidak Puas d. Tidak Puas Sekali 
4. Hampir semua orang yang bekerja di rumah sakit ini puas dengan 
pekerjaan mereka  
a. Sangat setuju  b Setuju  c. Tidak setuju. d. Sangat tidak setuju 
5. Banyak teman sekerja anda yang berfikir untuk keluar dari pekerjaannya  
a. sangat setuju  b setuju  c. tidak setuju. d. Sangat tidak setuju 
 
b. Kepuasan dalam jaminan keamanan (Job Security  Satisfaction) 
1. Ada jaminan keamanan  bagi anda dalam bekerja   
a. Sangat setuju     b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat tidak setuju 
2. Anda merasa aman bekerja di rumah sakit anda (tempat anda bekerja 
untuk jangka panjang) 
a. Sangat aman  b. Aman  c. Kurang aman        d. Tidak aman 
 
c. Kepuasan dalam kompensansi atau gaji (Pay satisfaction) 
1. Anda merasa puas dengan jumlah gaji yang diberikan kepada anda sebagai 
imbalan atas kerja keras anda 
a. Puas  b. Cukup puas      c. Tidak Puas  d. Sangat tidak puas 
2. Gaji yang anda terima sesuai dengan kontribusi yang anda berikan pada 
perusahaan  
a. Sangat sesuai b. Sesuai c. Kurang sesuai  d. Tidak sesuai 
 
d. Kepuasan untuk berkembang (Growth satisfaction ) 
1. Pihak rumah sakit memberikan kesempatan bagi anda untuk tumbuh dan 
berkembang. 
a. Sangat setuju       b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
2. Anda merasa memperoleh atau mencapai sesuatu yang berharga dari 
pekerjaan yang anda lakukan. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
3. Melalui pekerjaan yang anda hadapi, anda dapat melatih kebebasan untuk 
berfikir dan bertindak. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
4. Anda mendapatkan banyak tantangan dalam bekerja  
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
 
e. Kepuasan berhubungan dengan rekan  sekerja (Co. Workers Satisfaction) 
1. Anda merasa puas  bekerja dengan teman sekarja anda. 
a. Puas  b. Cukup puas      c.Tidak Puas d. Tidak Puas Sekali 
2. Anda mempunyai kesempatan untuk mengetahui lebih dalam tentang 
rekan sekerja anda selama anda bekerja. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
 
f. Kepuasan terhadap Atasan (Supervision Satisfaction) 
1. Anda mendapatkan respek dan perlakuan yang adil dari atasan anda. 
a. Selalu  b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah 
2. Anda mendapatkan dukungan dan bimbingan sesuai dengan yang anda 
perlukan dari atasan anda. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
3. Anda mempunyai atasan yang berkualitas dalam perusahaaan tempat anda 
bekerja. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
 
3. Growth Need Strenghth (Keinginan yang kuat untk berkembang) 




1. Anda menyukai pekerjaan yang menantang   
2. Anda menyukai pekerjaan anda, karena pekerjaan tersebut dapat 
memberikan kesempatan untuk berfikir dan bertindak secara 
bebas dan bertanggung jawab. 
  
3. Anda menyukai pekerjaan anda karena melalui pekerjaan tersebut 
anda berkesempatan mempelajari sesuatu yang baru 
  
4. Anda menyukai pekerjaan yang memberikan kesempatan bagi 
anda untuk mengembangkan kreasi dan inovasi. 
  
5. Anda merasa senang jika mendapatkan sesuatu yang berharga 
dalam pekerjaan anda. 
  
B. Lingkarilah pilihan jawaban yang paling anda sukai. 
1. a.   Pekerjaan dengan gaji tinggi . 
b. Pekerjaan yang memberikan kesempatan bagi anda untuk     
mengembangkan ketrampilan anda semaksimal mungkin. 
2. a.   Pekerjaan yang memberikan  kesempatan bagi anda untuk  
            mengambil keputusan penting . 
b. Bekerja dengan orang-orang  yang  menyenangkan untuk diajak bekerja 
sama. 
3. a.   Pekerjaan dimana tanggung jawab pekerja terletak pada       
      karyawan yang bekerja paling baik. 
b. Pekerjan dimana tanggung jawab terbesar terletak pada karyawan dengan 
jabatan yang lebih tinggi. 
4. a.   Bekerja pada instansi yang mengalami masalah keuangan  
            dan terancam bangkrut dalam waktu dekat. 
b. Bekerja dimana anda tidak dijinkan untuk berpendapat mengenai jadwal 
kerja anda atau prosedur-prosedur yang harus digunakan dalam 
menyelesaikan pekerjaan,  
5. a.   Pekerjaan yang rutin dan berulang 
b.   Bekerja dengan teman-teman sekerja yang kurang bersahabat 
6. a.   Bekerja dengan atasan yang sering memberikan kritik kepada  
            anda  dan  pekerjaan anda di depan orang banyak. 
b. Pekerjaan yang tidak memberi kesempatan kepada anda untuk 
mengembangkan berbagai ketrampilan yang anda miliki 
7. a.   Bekerja dengan atasan yang respek pada anda dan  
            memperlakukan anda secara adil. 
b. Pekerjaan yang memberikan kesempatan kepada anda untuk mempelajari 
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Perguruan Tinggi Kedokteran (PTK) yang menjadi cikal bakal Fakultas Kedoktran UGM 
Yogyakarta. Hingga saat ini RSUP Soeradji Tirtonegoro masih menjalin kerjasama erat 
dengan Fakultas Kedokteran UGM dan juga lembaga-lembaga pendidikan lainnya di bidang 
pendidikan dan penelitian. 
      Pada tahun 1954 RSUD Tegalyoso resmi dikelola dan berada di bawah naungan 
Departemen Kesehatan RI. Tahun 1978, berdasarkan SK Menkes RI RSUP Tegalyoso Klaten 
ditetapkan sebagai Rumah Sakit Kelas C yang melaksanakan pelayanan kesehatan paling 
sedikit dalam empat cabang spesialisasi yaitu penyakit dalam, bedah, kebidanan dan 
kandungan dan kesehatan anak. 
      RSUP Tegalyoso pada tahun 1992 oleh SK Menkes RI No.746 /Menkes /SK /IX /92 
ditetapkan sebagai “RS Unit Swadana dengan syarat”, dimana RS diberi wewenang untuk 
mengelola / menggunakan penerimaan fungsionalnya secara langsung. Tahun 1994 RSUP 
Tegalyoso disetujui menjadi “Rumah sakit swadana tanpa syarat” berdasarkan SK Menkeu 
dan SK Menkes RI. 
Berdasarkan SK Menkes RI No. 1422A /Menkes / SK /XII / 1997 tanggal 20 Desember 
1997, RSUP Tegalyoso diganti namanya menjadi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro, Klaten. 
Pertimbangan yang mendasari pemberian nama tersebut, antara lain : 
1. Aspirasi masyarakat Klaten melalui Bupati Klaten. 
2. Dr. Soeradji adalah figur yang berjasa merintis berdirinya RSUP Tegalyoso diawal-awal 
kemerdekaan RI. 
3. Dr. Soeradji berjasa merintis berdirinya Fakultas Kedokteran UGM Yogyakarta yang 
awalnya dimulai di RSUP Tegalyoso, Klaten. 
4. Keluarga besar dr. Soeradji tidak berkeberatan dengan penggunaan nama tersebut. 
Di tahun yang sama RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro, Klaten terakreditasi secara penuh dari 
Depkes RI untuk Akreditasi Tingkat Dasar (5 standar pelayanan). 
Di tahun 2001 RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro kembali mendapatkan akreditasi penuh 
untuk tingkat lanjutan (12 standar pelayanan) dari Depkes RI dan akhirnya setelah puluhan 
tahun mengabdi di bidang pelayanan kesehatan dan pendidikan / penelitian RSUP Dr. 
Soeradji Tirtonegoro di tahun 2003 oleh Depkes RI ditetapkan sebagai Rumah Sakit Kelas B 
pendidikan. 
 
Visi, Misi, Tujuan, Keyakinan dan Nilai Dasar 
      Visi yang diemban RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro menjadi rumah sakit yang berkualitas 
dan mandiri dalam pelayanan, pendidikan dan penelitian di bidang kesehatan tingkat nasional. 
Misi yang ingin direalisasikan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro adalah : 
Menyelenggarakan pelayanan kesehatan paripurna, berkualitas dan terjangkau. 
Menyelenggarakan pendidikan, pelatihan, dan pengembangan ilmu bidang kesehatan dengan 
standar mutu yang tinggi. 
Mewujudkan kepuasan pelanggan untuk mencapai kemandirian rumah sakit. 
Meningkatkan kesejahteraan karyawan. 
      Tujuan-tujuan yang ingin dicapai Rumah Sakit Umum Pusat Dr Soeradji Tirtonegoro 
adalah: 
1. Tercapainya produk pelayanan kesehatan yang berkualitas unggul sesuai kebutuhan 
msyarakat. 
2. Terselenggaranya pendidikan, penelitian, dan pengembangan sehingga dihasilkan SDM 
yang profesional dan mampu melakukan penapisan ilmu pengetahuan & teknologi 
kedokteran. 
3. Terwujudnya kepuasan seluruh pelanggan dengan pengelolaan yang efektif dan efisien. 
4. Terwujudnya peningkatan kesejahteraan karyawan. 
Keyakinan dasar yang menjadi pondasi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro dalam mencapai 
tujuan-tujuan diatas adalah : 
1. Karyawan yang berkualitas dan berkomitmen tinggi kepada rumah sakit adalah aset yang 
paling berharga. 
2. Kepuasan dan kesetiaan pasien adalah dasar kelangsungan hidup dari rumah sakit. 
3. Mutu pelayanan rumah sakit sebagai pengikat kesetiaan pelanggan. 
4. Kebersamaan adalah kunci utama dalam mencapai kesuksesan. 
Sedangkan nilai-nilai dasar yang ingin dicapai oleh setiap karyawan RSUP Dr. Soeradji 
Tirtonegoro adalah: 





6. Kerja cerdas 
7. Kesediaan untuk melayani 
Kedudukan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro 
      RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro adalah rumah sakit umum tipe B pendidikan, yang 
digunakan sebagai tempat pendidikan calon dokter antara lain dari FK UGM, suatu unit 
organisasi di bawah naungan Departemen Kesehatan RI yang berkedudukan di bawah dan 
bertanggungjawab langsung kepada Direktorat Jenderal Pelayanan Medik. Lokasi RSUP Dr. 
Soeradji Tirtonegoro di Jalan Dr. Soeradji Tirtonegoro No. 1, Tegalyoso, Klaten. 
 Tugas dan Fungsi 
Tugas Pokok 
      Tugas pokok RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro adalah melaksanakan upaya kesehatan 
secara berdaya guna dan berhasil guna dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan 
pemulihan yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu dengan upaya peningkatan dan 
pencegahan serta melaksanakan upaya rujukan. 
Fungsi 
      RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro Klaten mempunyai tugas pokok sebagaimana tersebut 
di atas karena Rumah Sakit berfungsi : 
Menyelenggarakan pelayanan medis 
Menyelenggarakan pelayanan penunjang medis dan non medis 
Menyelenggarakan pelayanan dan asuhan keperawatan 
Menyelenggarakan pelayanan rujukan 
Menyelenggarakan pendidikan dan latihan 
Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan 
Menyelenggarakan administrasi umum dan keuangan 
 
Fasilitas Pelayanan 
Fasilitas Pelayanan Rawat Jalan 
Poliklinik Spesialis Bedah 
Poliklinik Spesialis Bedah Orthopedi 
Poliklinik Spesialis Penyakit Dalam 
Poliklinik Spesialis Anak 
Poliklinik Bayi Sehat / Tumbuh Kembang 
Poliklinik Spesialis Kebidanan & Kandungan 
Poliklinik USG 
Poliklinik Spesialis THT 
Poliklinik Spesialis Mata 
Poliklinik Spesialis Syaraf 
Poliklinik Spesialis Paru 
Poliklinik Spesialis Kulit& Kelamin 
Poliklinik Spesialis Rehabilitasi Medik 
Poliklinik Gigi Mulut & Spesialis Orthodonsi 
Poliklinik Pemeriksaan Keshatan (General Check Up) 
Poliklinik Konsultasi Psikologi 
Poliklinik Konsultasi Gizi 
Poliklinik Umum 
Fasilitas Pelayanan Rawat Inap 
Tersedia sejumlah 306 tempat tidur, terdiri: 
VIP :   41 tempat tidur 
Kelas I :   17 tempat tidur 
Kelas II :   64 tempat tidur 
Kelas III : 184 tempat tidur 
Ruang ICU / Instalasi Rawat Intensif 
Ruang NICU / Picu (Neonatal Intnive Care Unit / Pediatric Intensive Car Unit) 
Fasilitas Pelayanan Penunjang 
Instalasi Rawat Darurat 24 jam 
Instalasi Radiologi 24 jam 
Instalasi Laboratorium 24 jam 
Instalasi Farmasi  24 jam 
Ambulans    24 jam 
Instalasi Bedah Sentral 
Pelayanan Bedah Sehari (ODC) 
Instalasi Pemulasaraan Jenazah 
Instalasi Rehabilitasi Medik 
Instalasi Gizi 
Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit 
Instalasi TU Rawat Pasien 
Instalasi Kamtib 
Pengeolahan Air Limbah 
Telpon, hunting system dan akses ke setiap ruang / satuan kerja 
System Informasi Manajemen Rumah Sakit terintegrasi 
Kasir 
E-mail : rsdst@indosat.net.id 
 
Struktur Organisasi 
      RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro sebagai salah satu institusi pelayanan kesehatan milik 
pemerintah, dipimpin oleh seorang Direktur yang bertanggung jawab kepada Dirjen 
Pelayanan Medik, Depkes RI. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya Direktur dibantu 
dua orang Wakil Direktur yaitu. Wakil Direktur Pelayanan yang membawahi dan 
mengkoordinasikan kegiatan pelayanan medis dan pelayanan keperawatan pada berbagai 
instalasi dan seksi-seksi dan Wakil Direktur Umum dan Kuangan yang membawahi bagian 
sekretariat, perencanan & informasi serta bagian keuangan. 
      Secara fungsional dalam bekerja Direktur berkoordinasi dengan Komite Medik yang 
membawahi berbagai macam staf medik fungsional. Keterangan selengkapnya mengenai 
struktur orgnisasi dapat dibaca dalam bagan organisasi. 
 
Sumber Daya Manusia 
      Secara keseluruhan RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro memiliki tiga puluh (30) orang dokter 
spesialis di berbagai macam spesilisasi, 14 orang dokter umum, 5 orang dokter gigi, 4 orang 
apoteker dan 2 orang psikolog. Keberadaan para dokter tadi ditunjang dengan 340 orang 
tenaga paramedik keperawatan, 294 orang tenaga paramedik non keperawatan dan 84 orang 
tenaga non keperawatan. 
      Dalam menjalankan aktivitas orgnisasi RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro jelas 
membutuhkan para pegawai administrasi yang mengelola jalannya orgnisasi untuk mencapai 
tujuannya. RSUP Dr. Soeradji Tirtonegoro berdasarkan data intern sampai dengan tahun 2003 
memiliki lebih dari 400 orang pegawai yang bekerja untuk mengelola dan mengatur 
administrasi jalannya organisasi. Para pegawai tersebut tersebar dalam dua lingkungan, Wakil 
Dierktur Pelayanan dan Wakil direktur Umum dan Keuangan dan tersebar dalam berbagai 
tingkatan golongan, jabatan dan bagian. 
       Di lingkungan Wadir Umum dam Keuangan terdapat sekitar 165 orang pegawai tingkatan 
pelaksana (level opersional) yang terbagi dalam tiga bagian, 73 pegawai berada di bagian 
sekretariat, 51 pegawai berada di bagian keuangan dan 41 orang pegawai berada di bagian 
perencanaan dan informasi. Sedangkan di lingkungan Wadir Pelayanan terdapat 180 orang 
pegawai operasional yang tersebar di dua bidang, yaitu bidang pelayanan dan bidang 
keperawatan. Obyek penelitian dikhususkan pada 345 pegawai level operasional yang 


























IDENTITAS RESPONDEN   
 Nama  : 
 Usia   : 
Jenis Kelamin  :  
a. Pria 
b. Wanita 
Status   : 
a. Menikah 
b. Belum Menikah 
c. Duda  
d. Janda 
Pendidikan Terakhir  : 
a. SLTP atau setingkatnya 
b. SLTA atau setingkatnya 
c. Diploma 
d. Sarjana (S1) 
e. Magister (S2) 
Jabatan  : 
Bagian   : 
Lama Bekerja  : 
a. Kurang dari setahun 
b. 1 – 4 tahun 
c. 5 – 9 tahun 






1.   KARAKTERISTIK -KARAKTERISTIK PEKERJAAN INTI 
      Petunjuk pengisian : berilah jawaban yang paling sesuai dengan anda 
terhadap pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (V) pada 
kolom yang tersedia,   jawablah dengan : 
SS  : Jika Sangat Setuju. 
S : Jika  Setuju. 
TS : Jika Tidak  Setuju. 
STS : Jika Sangat Tidak  Setuju. 
 
Jawaban Dimensi Pertanyaan 
SS S TS 
STS 
 





4. Dalam bekerja anda harus menggunakan 
lebih dari satu keahlian antuk 
menyelesaikan pekerjaan anda. 
5. Pekerjaan anda merupakan pekerjaan 
yang rutin dan berulang. 
6. Pekerjaan anda menuntut anda 
menggunakan ketrampilan yang 
kompleks (tidak sederhana) 
    
 
Arti Penting Pekerjaan. 
 
4. Menurut anda peran yang anda jalani 
cukup penting bagi rumah sakit. 
5. Pegawai bagian lain sangat meng-
harapkan tugas-tugas yang sedang anda 
kerjakan, anda selesaikan dengan baik. 
6. Hasil pekerjaan anda akan berpengaruh 
terhadap keberadaan anda di rumah sakit 
ini dan kelangsungan jalannya rumah 
sakit. 
    
Identitas Pekerja 
4. Pekerjaan anda mencakup keseluruhan 
tahap pekerjaan sehingga hasil kerja 
anda dapat terlihat pada pelayanan  akhir 
rumah sakit. 
5. Menurut anda, anda bertangung  jawab 
terhadap pelayanan akhir yang dihasil-
kan rumah sakit. 
6. Pekerjaan tidak memberi kesempatan 
bagi anda untuk mengerjakan kese-
luruhan tahap penyelesaian pekerjaan 
    
Pemberian wewenang 
(Otonomi) 
4. Dalam bekerja anda diijinkan memutus-
kan sendiri cara, waktu & prosedur yang 
    
 diperlukan untuk menyelesaikan 
pekerjaan. 
5. Kebebasan untuk memutuskan sendiri 
cara penyelesaian pekerjaan juga harus 
anda pertanggung jawabkan sendiri. 
 
6. Anda bertangung jawab penuh terhadap 
kegagalan layanan jasa yang dihasilkan 
rumah sakit. 
Umpan balik ( Feedback). 4. Anda secara rutin dievaluasi oleh pihak 
lain ( atasan ) mengenai kinerja anda. 
5. Dalam bekerja anda diberi petunjuk-
petunjuk tetang bagaimana menye-
lesaikan pekerjaan dengan baik. 
6. Anda berkesempatan mendapatkan 
gambaran / pengarahan yang jelas 
mengenai baik buruknya hasil pekerjaan 
anda 
    
  
2.   JOB SATISFACTION (KEPUASAN KERJA) 
 
g. Kepuasan kerja secara umum (General Satisfation) 
6. Secara umum anda puas dengan pekerjaan anda 
a. Puas  b. Cukup puas  c. Tidak puas d. Tidak Puas Sekali 
7. Anda sering berfikir untuk keluar dari pekerjaan anda  
a. Selalu  b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah 
8. Anda puas dengan berbagai macam tugas dalam pekerjaan anda  
a. Puas  b. Cukup Puas  c.Tidak Puas d. Tidak Puas Sekali 
9. Hampir semua orang yang bekerja di rumah sakit ini puas dengan 
pekerjaan mereka  
a. Sangat setuju  b Setuju  c. Tidak setuju. d. Sangat tidak setuju 
10. Banyak teman sekerja anda yang berfikir untuk keluar dari pekerjaannya  
a. sangat setuju  b setuju  c. tidak setuju. d. Sangat tidak setuju 
 
h. Kepuasan dalam jaminan keamanan (Job Security  Satisfaction) 
3. Ada jaminan keamanan  bagi anda dalam bekerja   
a. Sangat setuju     b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat tidak setuju 
4. Anda merasa aman bekerja di rumah sakit anda (tempat anda bekerja 
untuk jangka panjang) 
a. Sangat aman  b. Aman  c. Kurang aman        d. Tidak aman 
 
i. Kepuasan dalam kompensansi atau gaji (Pay satisfaction) 
3. Anda merasa puas dengan jumlah gaji yang diberikan kepada anda sebagai 
imbalan atas kerja keras anda 
a. Puas  b. Cukup puas      c. Tidak Puas  d. Sangat tidak puas 
4. Gaji yang anda terima sesuai dengan kontribusi yang anda berikan pada 
perusahaan  





j. Kepuasan untuk berkembang (Growth satisfaction ) 
5. Pihak rumah sakit memberikan kesempatan bagi anda untuk tumbuh dan 
berkembang. 
a. Sangat setuju       b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
6. Anda merasa memperoleh atau mencapai sesuatu yang berharga dari 
pekerjaan yang anda lakukan. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
7. Melalui pekerjaan yang anda hadapi, anda dapat melatih kebebasan untuk 
berfikir dan bertindak. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
8. Anda mendapatkan banyak tantangan dalam bekerja  
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
 
k. Kepuasan berhubungan dengan rekan  sekerja (Co. Workers Satisfaction) 
3. Anda merasa puas  bekerja dengan teman sekarja anda. 
a. Puas  b. Cukup puas      c.Tidak Puas d. Tidak Puas Sekali 
4. Anda mempunyai kesempatan untuk mengetahui lebih dalam tentang 
rekan sekerja anda selama anda bekerja. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
 
l. Kepuasan terhadap Atasan (Supervision Satisfaction) 
4. Anda mendapatkan respek dan perlakuan yang adil dari atasan anda. 
a. Selalu  b. Sering  c. Kadang-kadang  d. Tidak Pernah 
5. Anda mendapatkan dukungan dan bimbingan sesuai dengan yang anda 
perlukan dari atasan anda. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
6. Anda mempunyai atasan yang berkualitas dalam perusahaaan tempat anda 
bekerja. 
a. Sangat setuju    b. Setuju       c. Tidak setuju.   d. Sangat Tidak Setuju 
 
4. GROWTH NEED STRENGHTH  




1. Anda menyukai pekerjaan yang menantang   
2. Anda menyukai pekerjaan anda, karena pekerjaan tersebut dapat 
memberikan kesempatan untuk berfikir dan bertindak secara 
bebas dan bertanggung jawab. 
  
3. Anda menyukai pekerjaan anda karena melalui pekerjaan tersebut 
anda berkesempatan mempelajari sesuatu yang baru 
  
4. Anda menyukai pekerjaan yang memberikan kesempatan bagi 
anda untuk mengembangkan kreasi dan inovasi. 
  
5. Anda merasa senang jika mendapatkan sesuatu yang berharga 
dalam pekerjaan anda. 
  
D. Lingkarilah pilihan jawaban yang paling anda sukai. 
8. a.   Pekerjaan dengan gaji tinggi . 
c. Pekerjaan yang memberikan kesempatan bagi anda untuk     
mengembangkan ketrampilan anda semaksimal mungkin. 
9. a.   Pekerjaan yang memberikan  kesempatan bagi anda untuk  
            mengambil keputusan penting . 
c. Bekerja dengan orang-orang  yang  menyenangkan untuk diajak bekerja 
sama. 
10. a.   Pekerjaan dimana tanggung jawab pekerja terletak pada       
      karyawan yang bekerja paling baik. 
c. Pekerjan dimana tanggung jawab terbesar terletak pada karyawan dengan 
jabatan yang lebih tinggi. 
11. a.   Bekerja pada instansi yang mengalami masalah keuangan  
            dan terancam bangkrut dalam waktu dekat. 
c. Bekerja dimana anda tidak dijinkan untuk berpendapat mengenai jadwal 
kerja anda atau prosedur-prosedur yang harus digunakan dalam 
menyelesaikan pekerjaan,  
12. a.   Pekerjaan yang rutin dan berulang 
b.   Bekerja dengan teman-teman sekerja yang kurang bersahabat 
13. a.   Bekerja dengan atasan yang sering memberikan kritik kepada  
            anda  dan  pekerjaan anda di depan orang banyak. 
c. Pekerjaan yang tidak memberi kesempatan kepada anda untuk 
mengembangkan berbagai ketrampilan yang anda miliki 
14. a.   Bekerja dengan atasan yang respek pada anda dan  
            memperlakukan anda secara adil. 
c. Pekerjaan yang memberikan kesempatan kepada anda untuk mempelajari 
hal-hal baru dan menarik  
 
 
